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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH APLIKASI FUNGI MIKORIZA ARBUSKULAR TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BEBERAPA VARIETAS CABAI 

MERAH KERITING (Capsicum annum L.)  

 

Oleh 

HAFIZ LUTHFI 

 

Cabai merah merupakan komoditas unggulan yang memiliki nilai ekonomis yang 

sangat baik dan prospek pasar yang menjanjikan.  Produksi cabai merah segar pada 

tahun 2013 menurun dibandingkan tahun 2012 salah satunya disebabkan oleh faktor 

tanah di Lampung yang sebagian besar merupakan tanah Ultisols.  Penggunaan FMA 

dapat membantu meningkatkan produksi tanaman pada tanah Ultisols.  Keberhasilan 

simbiosis FMA dipengaruhi oleh tanaman inang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui apakah FMA dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi cabai merah, (2) mengetahui varietas cabai yang paling 

tinggi pertumbuhan dan produksinya, (3) mengetahui apakah tanggapan tanaman 

cabai terhadap FMA dipengaruhi oleh varietas cabai, (4) mengetahui varietas cabai 

merah yang paling tinggi pertumbuhan dan produksinya untuk yang diaplikasikan 

FMA dan yang tidak diaplikasikan FMA. 

 



  Hafiz Luthfi 

 

Percobaan dilakukan di lahan perkebunan sayur yang terletak di  jalan Usman 

Kecamatan Kemiling Bandar Lampung dan Laboratorium Produksi Perkebunan 

Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Oktober 

2015 sampai dengan bulan Januari 2016. Rancangan perlakuan disusun secara 

faktorial (2x3) menggunakan rancangan kelompok teracak sempurna (RKTS) dengan 

tiga ulangan. Faktor pertama adalah pengaplikasian FMA (M) yaitu tanpa aplikasi 

FMA (m0), aplikasi FMA (m1).  Faktor kedua adalah benih varietas cabai (V), PM 

999 (v1), Lado  (v2), dan Taro (v3). Homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlett dan 

aditivitas data diuji dengan Uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi yaitu data yang 

dihasilkan homogen dan additiv, maka data dianalisis dengan sidik ragam.  Perbedaan 

nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)  pada taraf 5 %.   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tanggapan tanaman cabai merah keriting 

terhadap FMA dipengaruhi oleh varietas cabai merah keriting. (2) Varietas yang 

paling tinggi pertumbuhannya tanpa dan dengan aplikasi FMA merupakan varietas 

Lado yang dapat dilihat dari variabel tinggi tanaman 30 HST, tinggi tanaman 45 

HST, tinggi tanaman 60 HST, tinggi tanaman 75, tingkat percabangan, bobot basah 

akar, bobot kering akar, dan bobot basah tanaman.  Varietas yang paling tinggi 

produksinya tanpa aplikasi FMA merupakan varietas PM 999 yang dapat dilihat dari 

bobot panen total.  Varietas yang paling tinggi produksinya dengan aplikasi FMA 

merupakan varietas Taro yang dapat dilihat total bobot panen dan dari variabel 

pengamatan jumlah buah panen ke-3, dan bobot buah panen ke-3. 

 

Kata kunci: Cabai Merah Keriting, FMA, Varietas 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Cabai merah merupakan komoditas unggulan yang memiliki nilai ekonomis yang 

sangat baik dan prospek pasar yang menjanjikan.  Hal ini karena kebutuhan cabai 

merah perkapita setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan, seperti yang 

tertera pada data Departemen Pertanian 2003˗˗2007.  Tahun 2003, konsumsi cabai 

merah sebesar 1,35 kg/kapita/tahun, tahun 2004 sebesar 1,36 kg/kapita/ tahun, 

tahun 2005 sebesar 1,51 kg, tahun 2006 konsumsi 1,38 kg/kapita/tahun  dan  

tahun 2007 sebesar 1,47 kg/kapita/tahun.  Dari data ini, kenaikan kebutuhan cabai 

merah akan terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. 

 

Dari data BPS Provinsi Lampung  (2013), produksi cabai merah segar dengan 

tangkai tahun 2013 sebesar 35,23 ribu ton.  Dibandingkan dengan tahun 2012, 

terjadi penurunan produksi sebesar 7,21 ribu ton (16,98 persen).  Penurunan ini 

disebabkan oleh penurunan produktivitas sebesar 1,11 ton per hektar (14,80 

persen) dan penurunan luas panen sebesar 140 hektar (2,48 persen) dibandingkan 

tahun 2012. 
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Rendahnya produktivitas cabai merah di Lampung salah satunya disebabkan oleh  

jenis tanah.  Tanah di Provinsi Lampung kurang mendukung budidaya cabai merah 

sehingga belum didapatkan hasil yang maksimal.  Tanah di Provinsi Lampung secara 

garis besar merupakan tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) atau Ultisols.  Tanah 

jenis ini adalah tanah yang memiliki kandungan bahan organik yang rendah dan pH 

tanah cenderung rendah (asam).  Tanah yang memiliki pH rendah maka unsur P akan 

terikat oleh unsur lain seperti unsul Al dan Fe sehingga unsur P tidak dapat diserap 

oleh tanaman.  Hal ini kurang sesuai dengan syarat tumbuh cabai merah sehingga 

harus dilakukan upaya agar produksi cabai merah di Provinsi Lampung dapat 

dimaksimalkan dan dapat memenuhi kebutuhan cabai merah di Provinsi Lampung.  

Menurut Agustiana dan Tripeni (2006), upaya-upaya yang dapat dilakukan adalah 

penggunaan pupuk hayati dengan memanfaatkan pupuk mikoriza yang dapat 

membantu penyerapan unsur hara oleh tanaman serta dapat memperbaiki agregasi 

partikel tanah. 

 

Mikoriza adalah asosiasi atau simbiosis antara tanaman dengan fungi yang mengoloni 

jaringan korteks akar selama periode aktif pertumbuhan tanaman.  Asosiasi tersebut 

dicirikan oleh pergerakan karbon yang diproduksi tanaman ke fungi dan pergerakan 

hara yang diperoleh fungi ke tanaman (Handayanto dan Hairiah, 2007).  Tanaman 

yang berasosiasi dengan fungi mikoriza dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang 

miskin unsur hara dan toleran terhadap lingkungan.  Fungi ini tidak merusak atau 

membunuh tanaman inangnya, tetapi memberikan keuntungan kepada tanaman inang 

dan sebaliknya fungi memperoleh karbohidrat dari tanaman inang.   
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Keberhasilan simbiosis FMA dengan tanaman inang dipengaruhi oleh spesies FMA, 

tanaman inang, dan faktor lingkungan.  Tiap spesies FMA memiliki tingkat 

keefektifan dan interaksi fisiologi yang berbeda-beda terhadap tanaman inangnya 

(Marshcner, 1995 yang dikutip Musfal, 2005).  Fungi mikoriza arbuskular tidak 

memiliki inang yang spesifik.  Fungi yang sama dapat mengkolonisasi tanaman yang 

berbeda, tapi kapasitas fungi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman bervariasi. 

 

Varietas cabai merah mempengaruhi pertumbuhan cabai merah secara genetik.  

Setiap varietas cabai merah memiliki kelebihan dan kekurangan.  Setiap varietas 

cabai merah memiliki laju pertumbuhan dan produksi yang berbeda (Agus, 2010).  

Penggunaan benih dari varietas yang berbeda memungkinkan terjadinya perbedaan 

dalam berasosiasi dengan mikoriza. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1.Untuk mengetahui apakah FMA dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

cabai merah. 

2. Untuk mengetahui varietas cabai yang paling tinggi pertumbuhan dan produksinya. 

3.Untuk mengetahui apakah tanggapan tanaman cabai terhadap FMA dipengaruhi 

oleh varietas cabai. 

4.Untuk mengetahui varietas cabai merah yang paling tinggi pertumbuhan dan 

produksinya untuk yang diaplikasikan FMA dan yang tidak diaplikasikan FMA 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Bagi peneliti dan ilmuan, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui pengaruh 

aplikasi FMA dalam pertumbuhan dan produksi cabai merah, mengetahui varietas 

cabai apa yang paling baik ditanam di Lampung, mengetahui tanggapan FMA 

terhadap varietas cabai, mengetahui varietas apa yang paling baik dalam berasosiasi 

dengan FMA.  Bagi petani, petani dapat mengetahui varietas apa yang paling baik 

ditanam di Lampung dan mengetahui pupuk hayati yang dapat meningkatkan 

produksi cabai.  Bagi pemerintah bermanfaat dalam menyediakan pupuk hayati untuk 

sistem pertanian dalam upaya meningkatkan produksi pertanian. 

 

1.4 Landasan teori 

 

Dalam rangka menyusun penjelasan teoretis terhadap pertanyaan yang telah 

dikemukakan, penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut.  Mikoriza 

merupakan hubungan simbiotik dan mutualistik (menguntungkan kedua belah pihak) 

antara fungi nonpatogen dengan sel-sel akar yang hidup, terutama sel epidermis dan 

korteks.  Fungi mikoriza arbuskular termasuk kelompok endomikoriza yaitu fungi 

tanah yang bersifat simbiotik obligat dengan akar tanaman yang menguntungkan bagi 

pertumbuhan tanaman (Anwarudin, Was, dan Herizal, 2007).   

 

Arbuskular merupakan hifa bercabang, terbentuk di sel-sel akar yang dapat 

membantu mentransfer nutrisi (terutama fosfat) dari tanah ke sistem perakaran.  

Vesikular merupakan struktur fungi yang berasal dari pembengkakan yang terbentuk 

pada hifa dan mengandung minyak.  Fungi ini membentuk rajutan hifa secara internal 
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pada jaringan korteks, sebagian hifanya memanjang menjulur keluar dan masuk ke 

dalam tanah untuk menyerap air  dan unsur hara (Lakitan, 2010). 

 

Mikoriza memiliki beberapa manfaat bagi tanaman, yaitu (1) meningkatkan 

penyerapan unsur hara, (2) meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan (hifa 

eksternal dapat berkembang sampai 10 cm dari akar sehingga dapat meningkatkan 

volume air dan hara yang dapat diserap oleh akar), dan (3) tahan terhadap serangan 

pathogen.  Aplikasi fungi mikoriza dapat mengurangi kerusakan tanaman akibat 

serangan patogen, meskipun tidak mengurangi serangan patogen (Imas, 1989). 

Menurut Haryanti dan Santoso (2000), pertumbuhan cabai merah yang diberi fungi 

mikoriza lebih baik dibandingkan dengan tanaman cabai merah tanpa FMA pada 

variabel pertumbuhan, yaitu tinggi tanaman, luas daun, berat kering tajuk, jumlah 

buah, dan bobot buah.  Hal ini disebabkan peningkatan P tersedia oleh fungi 

mikoriza.  Meningkatnya penyerapan P diikuti oleh meningkatnya serapan unsur-

unsur yang lain, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. 

 

Fungi mikoriza arbuskular dapat memperluas serapan hara terutama unsur P melalui 

hifa eksternalnya.  Hifa eksternal berfungsi menyerap unsur hara dan air langsung 

dari tanah untuk diberikan kepada tanaman inang.  Hifa eksternal dapat memperluas 

serapan hara dan memperpendek jarak antara akar dan unsur hara (Suhardi, 1989). 

 

Keefektifan mikoriza dipengaruhi oleh faktor biotik seperti tumbuhan inang, tipe 

perakaran tumbuhan inang (Ocahampo, 1986), interaksi mikrobial, spesies fungi, dan 

kompetisi antara FMA (Meyer dan Linderman, 1989) serta faktor abiotik seperti 
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konsentrasi hara, pH, kadar air, temperatur, pengolahan tanah dan penggunaan pupuk 

atau pestisida. 

 

Keberhasilan simbiosis FMA dengan tanaman inang dipengaruhi oleh spesies FMA, 

tanaman inang, dan faktor lingkungan.  Tiap spesies FMA memiliki tingkat 

keefektifan dan interaksi fisiologi yang berbeda-beda terhadap tanaman inangnya 

(Marshcner, 1995 yang dikutip Musfal, 2005).  Fungi mikoriza arbuskular tidak 

memiliki inang yang spesifik.  Fungi yang sama dapat mengkolonisasi tanaman yang 

berbeda, tapi kapasitas fungi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman bervariasi. 

Varietas tanaman adalah sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies yang 

ditandai oleh bentuk tanaman, pertumbuhan tanaman, daun bunga, biji, dan ekspresi 

karakteristik genotipe atau kombinasi genotipe yang dapat membedakan dari jenis 

atau spesies yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat yang menentukan dan 

apabila diperbanyak tidak mengalami perubahan (Agus, 2010).   

 

Menurut BPS Provinsi Lampung (2013), varietas cabai merah yang sering ditanam 

dan memiliki produktivitas yang tinggi di Lampung adalah varietas Lado 

dibandingkan varietas cabai lain yang beredar di pasaran benih Lampung.  Hal ini 

disebabkan varietas Lado F1 cocok ditanam di segala musim di berbagai ketinggian.  

Bahkan,varietas ini masih tumbuh baik di daerah pesisir/berpasir yang panas.  Selain 

itu ketersediaan benih varietas Lado sangat banyak jumlahnya di pasar, sehingga 

memudahkan petani untuk mendapatkannya. 
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1.5  Kerangka pemikiran 

 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka 

pemikiran untuk penjelasan teoretis terhadap perumusan masalah.  Fungi mikoriza 

arbuskular diinokulasikan ke bibit cabai merah ketika pindah tanam ke lahan.  

Inokulasi FMA berupa spora yang akan berkecambah dan mengeluarkan hifa yang 

kemudian masuk kedalam akar dengan memanfaatkan eksudat akar yang dikeluarkan 

oleh bibit cabai. 

  

Eksudat akar yang dikeluarkan tanaman inang merupakan sumber makanan bagi 

FMA untuk pertumbuhan hifa yang tumbuh dari spora.  Hifa FMA akan tumbuh di 

dalam dan di luar akar tanaman.  Hifa akan terus tumbuh dan berkembang dengan 

memanfaatkan senyawa karbon hasil fotosintesis tanaman inang yang diperoleh 

melalui arbuskular.  Hifa FMA yang sudah tumbuh dan berkembang dengan baik 

pada tanaman inang akan memperluas areal penyerapan unsur hara dengan cara 

memanjangkan hifa yang ada pada akar.  Hifa ini menghasilkan enzim fosfatase yang 

dapat melepaskan unsur fosfat yang terikat dalam tanah dan diserap kemudian diubah 

menjadi polifosfat.  Polifosfat yang terdapat pada hifa FMA ini kemudian disalurkan 

ke sel tanaman inang.  Dengan adanya FMA ini maka penyerapan fosfat tanaman 

akan lebih banyak dibandingkan tanaman yang tidak terinfeksi FMA.  Aplikasi FMA 

akan menyebabkan peningkatan unsur lain dan air sehingga pertumbuhan tanaman 

meningkat karena kebutuhan tanaman terpenuhi.  Keberhasilan simbiosis FMA 

dengan tanaman inang dipengaruhi oleh spesies tanaman inang.  FMA memiliki 

tingkat keefektifan dan interaksi fisiologi yang berbeda terhadap tanaman inangnya. 
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Tiap spesies FMA memiliki tingkat keefektifan dan interaksi fisiologi yang berbeda-

beda terhadap tanaman inangnya (Marshcner, 1995 yang dikutip Musfal, 2005).  

Fungi mikoriza arbuskular tidak memiliki inang yang spesifik.  Fungi yang sama 

dapat mengkolonisasi tanaman yang berbeda, tapi kapasitas fungi untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman bervariasi.  Keberhasilan simbiosis FMA 

dengan tanaman inang dipengaruhi oleh eksudat akar yang dikeluarkan tanaman. 

 

Varietas cabai merah yang sering ditanam dan memiliki produktivitas yang tinggi di 

Lampung adalah varietas Lado dibandingkan varietas cabai lain yang beredar di 

pasaran benih Lampung.  Hal ini disebabkan varietas Lado F1 cocok ditanam di 

segala musim di berbagai ketinggian.  Bahkan,varietas ini masih tumbuh baik di 

daerah pesisir/berpasir yang panas. 

 

1.6  Hipotesis 

 

Dari landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1.Aplikasi FMA akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi cabai merah. 

2.Varietas Lado merupakan varietas cabai yang paling tinggi pertumbuhan dan 

    produksinya.  

3.Tanggapan tanaman cabai terhadap FMA dipengaruhi oleh varietas cabai. 

4.Varietas Lado merupakan varietas yang paling tinggi pertumbuhan dan produksinya   

    untuk yang diaplikasikan FMA dan yang tidak diaplikasikan FMA. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Tanaman Cabai Merah 

 

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) berasal dari daerah tropika dan subtropika 

Benua Amerika, khususnya Colombia, Amerika Selatan, dan terus menyebar ke 

Amerika Latin.  Bukti budidaya cabai pertama kali ditemukan dalam tapak galian 

sejarah Peru dan sisa biji yang telah berumur lebih dari 5000 tahun SM di dalam 

gua di Tehuacan, Meksiko.  Penyebaran cabai ke seluruh dunia termasuk negara-

negara di Asia, seperti Indonesia dilakukan oleh pedagang Spanyol dan Portugis 

(Harpenas,  2010). 

 

Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) adalah tanaman semusim yang 

berbentuk perdu.  Tanaman ini berakar tunggang dengan banyak akar samping 

yang dangkal.  Batangnya tidak berbulu tapi banyak cabang.  Daunnya panjang 

dengan ujung runcing.  Tanaman ini berbunga sempurna dengan benang sarinya 

tidak berlekatan (lepas).  Umumnya bunga berwarna putih, tetapi ada juga yang 

berwarna ungu.  Bunga cabai berbentuk terompet kecil.  Buah yang masih muda 

berwarna hijau, dan ketika buah mulai tua akan berwarna merah atau kekuningan.  

Terdapat banyak biji pada ruangan buah dan daging buahnya merupakan keping-

keping tidak berair.  Biji buah melekat pada plasenta.  Buah cabai mengandung 
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zat capsaicin yang pedas dan merangsang.  Cabai mengandung minyak atheris yang 

memberi rasa pedas dan panas.  Selain itu buah cabai banyak mengandung vitamin A 

dan vitamin C (Hendro, 2013). 

 

2.2 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Cabai Merah 

 

Menurut klasifikasinya, tanaman cabai termasuk ke dalam:  

Divisi   : Spermatophyta  

Sub divisi : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledoneae 

Ordo   : Solanales  

Famili   : Solanaceae  

Genus   : Capsicum  

Spesies  : Capsicum annum L. 

 

Cabai atau lombok termasuk dalam suku terong-terongan (Solanaceae) dan 

merupakan tanaman yang mudah ditanam di dataran rendah ataupun di dataran tinggi. 

Tanaman cabai banyak mengandung vitamin A dan vitamin C serta mengandung 

minyak atsiri capsaicin, yang menyebabkan rasa pedas dan memberikan kehangatan 

panas bila digunakan untuk rempah-rempah (bumbu dapur).  Cabai dapat ditanam 

dengan mudah sehingga bisa dipakai untuk kebutuhan sehari-hari tanpa harus 

membelinya di pasar (Harpenas, 2010). 

 

Seperti tanaman yang lainnya, tanaman cabai mempunyai bagian-bagian tanaman 

seperti akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. 
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1. Akar 

Menurut Harpenas (2010), cabai adalah tanaman semusim yang berbentuk perdu 

dengan perakaran akar tunggang. Sistem perakaran tanaman cabai agak menyebar, 

panjangnya berkisar 25-˗35 cm.  Akar ini berfungsi antara lain menyerap air dan zat 

makanan dari dalam tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman. Sedangkan 

menurut Tjahjadi (1991), akar tanaman cabai tumbuh tegak lurus ke dalam tanah, 

berfungsi sebagai penegak pohon yang memiliki kedalaman ± 200 cm serta berwarna 

coklat.  Dari akar tunggang tumbuh akar- akar cabang, akar cabang tumbuh 

horizontal di dalam tanah, dari akar cabang tumbuh akar serabut yang berbentuk 

kecil- kecil dan membentuk masa yang rapat. 

 

2. Batang 

Batang utama cabai menurut Hewindati (2006), tegak dan pangkalnya berkayu 

dengan panjang 20-˗28 cm dengan diameter 1,5˗˗2,5cm.  Batang percabangan 

berwarna hijau dengan panjang mencapai 5˗˗7cm, diameter batang percabangan 

mencapai 0,5˗˗1 cm.  Percabangan bersifat dikotomi atau menggarpu, tumbuhnya 

cabang beraturan secara berkesinambungan.  Sedangkan menurut Harpenas (2010), 

batang cabai memiliki batang berkayu, berbuku-buku, percabangan lebar, penampang 

bersegi, batang muda berambut halus berwarna hijau.  Menurut Tjahjadi (1991), 

tanaman cabai berbatang tegak yang bentuknya bulat.  Tanaman cabai dapat tumbuh 

setinggi 50˗˗150 cm, merupakan tanaman perdu yang warna batangnya hijau dan 

beruas-ruas yang dibatasi dengan buku-buku yang panjang, tiap ruas 5-˗10 cm dengan 

diameter data 2-˗5 cm. 
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3. Daun 

Daun cabai menurut (Dermawan, 2010) berbentuk hati, lonjong, atau agak bulat telur 

dengan posisi berselang-seling.  Sedangkan menurut Hewindati (2006), daun cabai 

berbentuk memanjang oval dengan ujung meruncing atau diistilahkan dengan 

oblongus acutus, tulang daun berbentuk menyirip dilengkapi urat daun.  Bagian 

permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan bagian permukaan bawah 

berwarna hijau muda atau hijau terang. Panjang daun berkisar 9-˗15 cm dengan 

lebar3,5-˗5 cm.  Selain itu daun cabai merupakan daun tunggal, bertangkai 

(panjangnya 0,5-˗2,5 cm), dan letaknya tersebar.  Helaian daun bentuknya bulat telur 

sampai elips, ujung runcing, pangkal meruncing, tepi rata, petulangan menyirip, 

panjang 1,5-˗12 cm, lebar 1˗-5 cm, berwarna hijau. 

 

4. Bunga 

Menurut Hendiwati (2006), bunga tanaman cabai berbentuk terompet kecil, umumnya 

bunga cabai berwarna putih, tetapi ada juga yang berwarna ungu.  Cabai berbunga 

sempurna dengan benang sari yang lepas tidak berlekatan. Disebut berbunga 

sempurna karena terdiri atas tangkai bunga, dasar bunga, kelopak bunga, mahkota 

bunga, alat kelamin jantan dan alat kelamin betina.  Bunga cabai disebut juga 

berkelamin dua atau hermaphrodit karena alat kelamin jantan dan betina dalam satu 

bunga.  Sedangkan menurut Harpenas (2010), bunga cabai merupakan bunga tunggal, 

berbentuk bintang, berwarna putih, keluar dari ketiak daun.  Tjahjadi (2010) 

menyebutkan bahwa posisi bunga cabai menggantung.  Warna mahkota putih, 
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memiliki kuping sebanyak 5-˗6 helai, panjangnya 1˗-1,5 cm, lebar 0,5 cm, dan warna 

kepala putik kuning. 

 

5. Buah dan Biji 

Buah cabai menurut (Harpenas, 2010), buahnya berbentuk kerucut memanjang, lurus 

atau bengkok, meruncing pada bagian ujungnya, menggantung, permukaan licin 

mengkilap, diameter 1-˗2 cm,panjang 4-˗17 cm, bertangkai pendek, rasanya pedas.  

Buah muda berwarna hijau tua, setelah masak menjadi merah cerah.  Sedangkan 

untuk bijinya, biji yang masih muda berwarna kuning, setelah tua menjadi cokelat, 

berbentuk pipih, berdiameter sekitar 4 mm.  Rasa buahnya yang pedas dapat 

mengeluarkan air mata orang yang menciumnya, tetapi orang tetap membutuhkannya 

untuk menambah nafsu makan. 

 

2.3  Syarat Tumbuh Tanaman Cabai 

 

Syarat tumbuh tanaman cabai dalam budidaya tanaman cabai adalah sebagai berikut : 

 

2.3.1. Iklim 

Suhu berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, demikian juga terhadap tanaman 

cabai.  Suhu yang ideal untuk budidaya cabai adalah 24-˗28
°
C.   Pada suhu tertentu 

seperti 15
°
C dan lebih dari 32

°
C akan menghasilkan buah cabai yang kurang baik.  

Pertumbuhan akan terhambat jika suhu harian di areal budidaya terlalu dingin.  

Tjahjadi (1991), mengatakan bahwa tanaman cabai dapat tumbuh pada musim 

kemarau apabila dengan pengairan yang cukup dan teratur.  Penyinaran yang 

dibutuhkan tanaman cabai adalah penyinaran secara penuh, bila penyinaran tidak 
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penuh pertumbuhan tanaman tidak akan normal.  Walaupun tanaman cabai tumbuh 

baik di musim kemarau tetapi juga memerlukan pengairan yang cukup.  Adapun 

curah hujan yang dikehendaki yaitu 800˗-2.000 mm/tahun.  Tinggi rendahnya suhu 

sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  Adapun suhu yang cocok untuk 

pertumbuhannya adalah siang hari 21
°
C-˗28

°
C, malam hari 13

°
C˗-16

°
C, untuk 

kelembaban tanaman 80%.  Angin yang cocok untuk tanaman cabai adalah angin 

sepoi-sepoi, angin berfungsi menyediakan gas CO2 yang dibutuhkannya. 

 

2.3.2 Ketinggian Tempat dan Tanah 

Ketinggian tempat untuk penanaman cabai adalah adalah dibawah 1.400 m dpl.  

Berarti cabai dapat ditanam pada dataran rendah sampai dataran tinggi (1.400 m dpl).  

Di daerah dataran tinggi tanaman cabai dapat tumbuh, tetapi tidak mampu 

berproduksi secara maksimal.  Cabai sangat sesuai ditanam pada tanah yang datar.  

Dapat juga ditanam pada lereng-lereng gunung atau bukit.  Tanaman cabai juga dapat 

tumbuh dan beradaptasi dengan baik pada berbagai jenis tanah, mulai dari tanah 

berpasir hingga tanah liat (Harpenas, 2010). 

 

Pertumbuhan tanaman cabai akan optimum jika ditanam pada tanah dengan pH  

6˗-7.  Tanah yang gembur, subur, dan banyak mengandung humus (bahan organik) 

sangat disukai (Sunaryono dan Rismunandar, 1984).  Sedangkan menurut Tjahjadi 

(1991), tanaman cabai dapat tumbuh di segala macam tanah, akan tetapi tanah yang 

cocok adalah tanah yang mengandung unsur-unsur pokok yaitu unsur N, P dan K.  

Tanaman cabai tidak suka dengan air yang menggenang. 
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2.4. Teknik Budi Daya Tanaman Cabai 

 

2.4.1. Pengadaan Benih 

Pengadaan benih dapat dilakukan dengan cara membuat sendiri atau membeli benih 

yang telah siap tanam.  Pengadaan benih dengan cara membeli akan lebih praktis, 

petani tinggal menggunakan tanpa jerih payah.  Sedangkan pengadaan benih dengan 

cara membuat sendiri cukup rumit.  Di samping itu, mutunya belum tentu terjamin 

baik (Cahyono, 2003).  Keberhasilan produksi cabai merah sangat dipengaruhi oleh 

kualitas benih yang dapat dicerminkan oleh tingginya produksi, ketahanan terhadap 

hama dan penyakit serta tingkat adaptasi iklim.  Benih lebih baik dibeli dari 

distributor atau kios yang sudah dipercaya dan dapat 

dipertanggungjawabkan kemurnian dan daya kecambahnya (Tjahjadi, 1991). 

 

2.4.2. Pengolahan Tanah 

Sebelum menanam cabai hendaknya tanah digarap lebih dahulu, supaya tanah-tanah 

yang padat bisa menjadi longgar, sehingga pertukaran udara di dalam tanah menjadi 

baik, gas-gas oksigen dapat masuk ke dalam tanah, gas-gas yang meracuni akar 

tanaman dapat teroksidasi, dan asam-asam dapat keluar dari tanah.  Selain itu, dengan 

longgarnya tanah maka akar tanaman dapat bergerak dengan bebas meyerap zat-zat 

makanan di dalamnya (Tjahjadi, 1991). 
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2.4.3. Penanaman 

Penanaman cabai dilakukan dengan teknik sebagai berikut: 

a. Cabai ditanam dengan pola segitiga, jarak tanamnya adalah 50-˗60 cm dari lubang 

satu ke lubang lainnya.  Jarak antar barisan 60˗-70 cm dibudidaya secara 

monokultur tidak dicampur dengan tanaman lain. 

b. Lubang dibuat dengan kedalaman 8-˗10 cm, dilakukan dengan cara menggali tanah 

di bagian mulsa yang telah dilubangi.  Ukuran diameter lubang sesuai dengan 

diameter media polibag semai.  Ukuran lubang mulsa lebih lebar sedikit daripada 

lubang tanam. 

c. Polibag dibuka kemudian media bersama tanaman yang tumbuh disemai, 

dipindahkan, bongkahan tanah media dipertahankan utuh tidak pecah, kedalaman 

pembuatan bibit sebatas leher akar media semai tidak terlalu dalam terkubur 

(Hewindati, 2006). 

 

Bibit cabai di persemaian yang telah berumur 15˗˗17 hari atau telah memiliki 3 atau 4 

daun, siap dipindah tanam pada lahan.  Bibit disemprot dengan fungisida dan 

insektisida 1–3 hari sebelum tanaman dipindahka untuk mencegah serangan penyakit 

dan hama sesaat setelah pindah tanam.  Penanaman sebaiknya dilakukan pada sore 

hari atau pada saat cuaca tidak terlalu panas, dengan cara merobek kantong semai dan 

diusahakan media tidak pecah dan langsung dimasukkan pada lubang tanam 

(Dermawan, 2010). 
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2.4.4. Pemeliharaan Tanaman 

Menurut Hewindati (2006), tanaman cabai yang telah ditanam harus selalu dipelihara 

dengan teknik sebagai berikut: 

a. Bibit atau tanaman yang mati harus disulam atau diganti dengan sisa bibit yang 

ada.  Penyulaman dilakukan pagi atau sore hari, sebaiknya minggu pertama dan 

minggu kedua setelah tanam. 

b. Semua jenis tumbuhan pengganggu (gulma) disingkirkan dari lahan bedengan 

tanah yang tidak tertutup mulsa.  Tanah yang terkikis air atau longsor dari bedeng 

dinaikkan kembali, dilakukan pembubunan (penimbunan kembali). 

c. Pemangkasan atau pemotongan tunas-tunas yang tidak diperlukan dapat dilakukan 

sekitar 17-˗21 HST di dataran rendah atau sedang, 25˗-30 HSTdi dataran tinggi.  

Tunas tersebut adalah tumbuh di ketiak daun, tunas bunga pertama atau bunga 

kedua (pada dataran tinggi sampai bunga ketiga) dan daun-daun yang telah tua 

kira-kira 75 HST. 

d. Pemupukan diberikan 10˗-14 hari sekali.  Pupuk daun yang sesuai misalnya 

Complesal special tonic.  Untuk bunga dan buah dapat diberikan pupuk Kemira 

Red pada umur 35 HST. 

e. Pemupukan dapat juga melalui akar.  Campuran urea, TSP, KCL dengan 

perbandingan 1:1:1 dengan dosis 10 gr/tanaman.  Pemupukan dilakukan dengan 

cara ditugal atau dicukil tanah diantara dua tanaman dalam satu baris.  Pemupukan 

cara ini dilaksanakan pada umur 50-˗65 HST dan pada umur 90-˗115 HST.  

Kegiatan pengairan atau penyiraman dilakukan pada saat musim kering.  

Penyiraman dengan kocoran diterapakan jika tanaman sudah kuat.  Sistem terbaik 
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dengan melakukan penggenangan dua minggu sekali sehingga air dapat meresap 

ke perakaran. 

g. Penyemprotan tanaman cabai sebaiknya dikerjakan dalam satu hari yakni pada pagi 

hari jika belum selesai dilanjutkan pada sore hari. 

h. Pertumbuhan tanaman cabai perlu ditopang dengan ajir.  Ajir dipasang 4 cm di 

batas terluar tajuk tanaman.  Ajir dipasang pada saat tanaman mulai berdaun atau 

maksimal 1 bulan setelah penanaman.  Ajir bambu biasanya dipasang tegak atau 

miring. 

 

2.4.5. Hama dan Penyakit tanaman cabai 

Menurut Harpenas (2010), salah satu faktor penghambat peningkatan produksi cabai 

adalah adanya serangan hama dan penyakit yang fatal.  Kehilangan hasil produksi 

cabai karena serangan penyakit busuk buah (Colletotrichum spp.), bercak daun 

(Cercospora sp.) dan cendawan tepung (Oidium sp.) berkisar 5-˗30%.  Strategi 

pengendalian hama dan penyakit pada tanaman cabai dianjurkan penerapan 

pengendalian secara terpadu.  Beberapa hama yang paling sering menyerang dan 

mengakibatkan kerugian yang besar pada produksi cabai sebagai berikut: 

 

a. Ulat Grayak (Spodoptera litura) 

Hama ulat grayak merusak pada musim kemarau dengan cara memakan daun mulai 

dari bagian tepi hingga bagian atas maupun bagian bawah daun cabai. Serangan ini 

menyebabkan daun-daun berlubang secara tidak beraturan sehingga proses 

fotosintesis terhambat.  Ulat grayak terkadang memakan daun cabai hingga 

menyisakan tulang daunnya saja.  Otomatis produksi buah cabai menurun. 
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b. Kutu Daun (Myzus persicae Sulz) 

Hama ini menyerang tanaman cabai dengan cara menghisap cairan daun, pucuk, 

tangkai bunga, dan bagian tanaman lainnya.  Serangan berat menyebabkan daun-daun 

melengkung, keriting, belang-belang kekuningan (klorosis) dan akhirnya rontok 

sehingga produksi cabai menurun (Hewindati, 2006). 

 

c. Lalat Buah (Bactrocera dorsalis) 

Lalat buah menyerang buah cabai dengan cara meletakkan telurnya di dalam buah 

cabai.  Telur tersebut akan menetas menjadi ulat (larva).  Ulat inilah yang merusak 

buah cabai (Hewindati, 2006) 

 

d. Trips (Thrips sp) 

Hama trips menyerang hebat pada musim kemarau dengan memperlihatkan gejala 

serangan strip-strip pada daun dan berwarna keperakan.  Serangan yang berat dapat 

mengakibatkan matinya daun (kering).  Trips ini kadang-kadang berperan sebagai 

penular (vektor) penyakit virus (Hewindati, 2006). 

 

Menurut Hewindati (2006), selain hama, musuh tanaman cabai adalah penyakit yang 

umumnya disebabkan oleh jamur/cendawan atau punbakteri.  Setidaknya ada enam 

penyakit yang kerap menyerang tanaman cabai yaitu: 
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a. Bercak Daun (Cercospora capsici Heald et Walf) 

Cendawan ini merusak daun dan menyebabkan timbul bercak bulat kecil kebasahan.  

Cendawan dikendalikan dengan pembersihan daun yang terkena, disemprot fungisida 

tembaga seperti vitagram blue 5-˗10 gram/liter. 

 

b. Busuk Phytoptora (Phytoptora capsici Leonian) 

Cendawan ini hidup di batang tanaman, menyebabkan busuk batang dengan warna 

cokelat hitam.  Dikendalikan dengan manual atau fungisida sanitasi lingkungan. 

 

c. Antraknosa/Patek 

Cendawan ini hidup didalam biji cabai.  Menyebabkan bercak hitam yang meluas dan 

menyebabkan kebusukan.  Cendawan ini dikendalikan dengan cara menanam benih 

bebas patogen, cabai yang terkena dibuang/dimusnahkan, dan pemberian fungisida 

Derasol 60 WP dicampur dengan Dithane M-45 dengan komposisi 1:5 dan dosis 2,5 

gram/liter. 

 

 

d. Layu Bakteri (Pseudomonas solanacearum [E.F] Sm) 

Bakteri ini hidup di dalam jaringan batang, menyebabkan pemucatan tulang daun 

sebelah atas, dan tangkai menunduk.  Pengendalian dilakukan dengan 

mengkondisikan bedengan selalu kering atau pencelupan bibit kelarutan bakterisida 

seperti Agrymicin dengan konsentrasi 1,2 gram/liter. 
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e. Layu Fusarium (Fusarium oxysporium F. sp. Capsici schlecht) 

Cendawan ini hidup di tanah masam, menyebabkan pemucatan atau layu tulang daun 

sebelah atas, tangkai menunduk.  Dikendalikan dengan pengupasan, pencelupan biji 

pada fungisida dan pergiliran tanaman. 

 

f. Rebah Semai (Phytium debarianum Hesse dan Rhizoctonia soloni 

Kuhu) 

Menyebabkan benih tidak berkecambah atau rebah lalu mati.  Dikendalikan dengan 

pembenaman bibit dengan furadan, media semai diberikan Basamid G, lalu disemprot 

fungisida (Vitagram Blue 0,5-˗1,0) gram/liter diselingi Previcur N 1,0-˗1,5 ml/liter). 

 

2.4.6. Panen dan Pasca Panen 

Pemanenan tanaman cabai menurut Harpenas (2010), adalah pada saat tanaman cabai 

berumur 75–85 hari setelah tanam yang ditandai dengan buahnya yang padat dan 

warna merah menyala.  Umur panen cabai tergantung varietas yang digunakan, lokasi 

penanaman, dan kombinasi pemupukan yang digunakan serta kesehatan tanaman.  

Tanaman cabai dapat dipanen setiap 2–5 hari sekali tergantung dari luas penanaman 

dan kondisi pasar.  Pemanenan dilakukan dengan cara memetik buah beserta 

tangkainya yang bertujuan agar cabai dapat disimpan lebih lama.  Buah cabai yang 

rusak akibat hama atau penyakit harus tetap dipanen agar tidak menjadi sumber 

penyakit bagi tanaman cabai sehat.  Buah cabai yang rusak dipsahkan dari buah cabai 

yang sehat.   
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Waktu panen sebaiknya dilakukan pada pagi hari karena bobot buah dalam keadaan 

optimal akibat penimbunan zat pada malam hari dan belum terjadi penguapan.  

Menurut Harpenas (2010), penanganan pasca panen tanaman cabai adalah hasil panen 

yang telah dipisahkan antara cabai yang sehat dan yang rusak, selanjutnya 

dikumpulkan di tempat yang sejuk atau teduh sehingga cabai tetap segar.  Untuk 

mendapatkan harga yang lebih baik, hasil panen dikelompokkan berdasarkan standar 

kualitas permintaan pasar seperti untuk supermarket, pasar lokal maupun pasar 

ekspor.  Setelah buah cabai dikelompokkan berdasarkan kelasnya, maka pengemasan 

perlu dilakukan untuk melindungi buah cabai dari kerusakan selama dalam 

pengangkutan.  Kemasan dapat dibuat dari berbagai bahan dengan memberikan 

ventilasi.  Cabai siap didistribusikan ke konsumen yang membutuhkan cabai segar.   

 

2.5  Benih Varietas Cabai yang digunakan 

 

Varietas cabai merah PM 999 F1 adalah benih varietas yang diproduksi oleh PT East 

West Seed Indonesia.  Benih ini dapat ditanam pada dataran rendah-dataran tinggi 

dan tahan penyakit yang disebabkan oleh Phytophora.  Benih ini memiliki umur 

panen 90-˗110 hari setelah tanam dan memiliki potensi hasil 16˗-24 ton/ha.  Benih ini 

memiliki persentase daya tumbuh sebesar 95%. 

 

Varietas cabai merah Lado F1 adalah benih varietas yang diproduksi oleh PT East 

West Seed Indonesia.  Benih ini dapat ditanam pada dataran rendah-dataran tinggi 

dan tahan penyakit Bacterial wilt. Benih ini memiliki umur panen 115-˗120 hari 
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setelah tanam, memiliki potensi hasil 18-˗20 ton/ha dan bobot pertanaman 1500 

gram.  Benih ini memiliki persentase daya tumbuh sebesar 96%. 

 

Varietas cabai merah Taro F1 adalah benih varietas yang diproduksi oleh PT East 

West Seed Indonesia.  Benih ini dapat ditanam pada dataran rendah-dataran tinggi 

dan tahan penyakit Bacterial wilt.  Benih ini memiliki umur panen 90-˗115 hari 

setelah tanam, bobot perbuah 2˗-4 gram dan memiliki potensi hasil 18˗-20 ton/ha.  

Benih ini memiliki persentase daya tumbuh sebesar 94%. 

 

2.6  Fungi Mikoriza Arbuskular  

 

Secara taxonomi, FMA termasuk kedalam kelas Zygomycetes dan ordo 

Glomeromycota.  Berdasarkan struktur arbuskular atau vesicular yang dibentuknya, 

ordo Glomeromycota digolongkan ke dalam dua subordo, yaitu Gigasporineae dan 

Glomineae.  Subordo Gigasporineae terdiri atas satu famili, yaitu Gigasporaceae yang 

mempunyai dua genus yaitu Gigaspora dan Scutellospora.  Kedua genus ini tidak 

membentuk vesicular dalam asosiasinya dengan akar tanaman tetapi membentuk 

auxiliary cell di hifa eksternalnya (Morton dan Benny, 1990).   

 

Mikoriza secara harfiah berarti fungi akar.  Mikoriza merupakan hubungan simbiotik 

dan mutualistik antara fungi non pathogen dengan sel-sel akar yang hidup, terutama 

sel epidermis dan korteks (Lakitan, 2010).  Menurut Agustriana dan Tripeni (2006), 

ada tiga jenis mikoriza yang dapat bersimbiosis dengan akar tanaman yaitu 

ektomikoriza, endomikoriza, dan ektendomikoriza.  Pada jenis ektomikoriza, hifa 
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fungi membentuk mantel di luar akar.  Hifa pada ektomikoriza membentuk rajutan di 

ruang antarsel yang disebut sebagai jaring Hartig (Lakitan, 2010). 

 

Jenis endomikoriza yang paling banyak dijumpai adalah fungi mikoriza arbuskular 

(FMA).  Endomikoriza membentuk struktur karakteristrik khusus yang disebut 

arbuskular dan vesikular.  Arbuskular merupakan hifa bercabang, terbentuk dalam 

sel-sel korteks akar yang dapat membantu mentransfer nutrisi (terutama fosfat) dari 

tanah ke sistem perakaran.   Vesikular merupakan struktur fungi yang berasal dari 

pembengkakan yang terbentuk pada hifa dan mengandung minyak.  Fungi ini 

membentuk rajutan hifa secara internal pada jaringan korteks, sebagian hifanya 

memanjang menjulur ke luar dan masuk ke dalam tanah untuk menyerap air  dan 

unsur hara (Lakitan 2010). 

 

Jenis ektendomikoriza bersifat antara ektomikoriza dan endomikoriza.  Jenis ini 

sangat jarang dijumpai.  Ciri-cirinya antara lain, adanya selubung akar yang tipis 

berupa jaringan Hartig, hifa fungi dapat menginfeksi dinding sel korteks dan juga sel-

sel korteksnya (Ridiah, 2010). 

 

2.7  Peran Mikoriza dalam Tanaman 

Mikoriza memiliki beberapa manfaat bagi tanaman, yaitu (1) meningkatkan 

penyerapan usnur hara, (2) meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan (hifa 

eksternal dapat berkembang sampai 10 cm dari akar sehingga dapat meningkatkan 

volume air dan hara yang dapat diserap oleh akar), dan (3) tahan terhadap serangan 
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pathogen.  Aplikasi fungi mikoriza dapat mengurangi kerusakan tanaman akibat 

serangan patogen, meskipun tidak mengurangi serangan patogen (Imas, 1989). 

 

Fungi mikoriza arbuskular dapat memperluas serapan hara terutama unsur P melalui 

hifa eksternalnya.  Hifa eksternal berfungsi menyerap unsur  hara dan air langsung 

dari tanah untuk diberikan kepada tanaman inang.  Hifa eksternal dapat memperluas 

serapan hara dan memperpendek jarak antara akar dan unsur hara (Suhardi, 1989). 

 

Menurut Muchovej (2009), FMA memberikan pengaruh yang menguntungkan bagi 

tanaman: 

1. Dapat meningkatkan kapasitas penyerapan nutrisi karena FMA berperan dalam 

memperluas bidang serapan akar. 

2. Meningkatkan mobilitas dan transfer mineral (N, P, S dan unsur hara mikro Cu dan 

Zn) dari tanah ke tanaman. 

3. Meningkatkan pertumbuhan bakteri yang melarutkan P di dalam tanah. 

4. Meningkatkan fiksasi N pada polong-polongan. 

 

2.8  Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan FMA 

 

Keefektifan mikoriza dipengaruhi oleh faktor lingkungan tanah yang meliputi faktor 

biotik seperti tumbuhan inang, tipe perakaran tumbuhan inang (Ocahampo, 1986), 

interaksi mikrobial, spesies cendawan, dan kompetisi antara cendawan mikoriza 

(Meyer dan Linderman, 1989) serta faktor abiotik seperti konsentrasi hara, pH, kadar 

air, temperatur, pengolahan tanah dan penggunaan pupuk atau pestisida. 
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Suhu yang relatif tinggi akan meningkatkan aktivitas fungi.  Untuk daerah tropika 

basah, hal ini menguntungkan.  Proses perkecambahan pembentukan FMA melalui 3 

tahap yaitu perkecambahan spora di tanah, penetrasi hifa ke dalam sel akar, dan 

perkembangan hifa di dalam korteks akar.  Suhu optimum untuk perkecambahan 

spora sangat beragam tergantung pada jenisnya (Mosse, 1981).  Peran mikoriza hanya 

menurun pada suhu di atas 40°C.  Suhu bukan merupakan faktor pembatas utama 

bagi aktivitas FMA.  Suhu yang sangat tinggi lebih berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman inang (Mosse, 1981). 

 

2.9  Tanaman Inang 

 

Fungi mikoriza arbuskular membutuhkan tanaman inang yang dapat tumbuh dengan 

baik pada media dan sesuai dengan spesies fungi yang diinokulasikan.  Persentase 

kolonisasi tergantung dari spesies FMA dan tanaman inang.  Hapsoh (2008) 

melaporkan bahwa jenis Glomus macrocarpus sangat lambat mengolonisasi akar 

Allium cepa, sedikit atau tidak berpengaruh pada pertumbuhan tanaman atau 

pengambilan P, sedangkan G. mosseae dan Gigaspora mengolonisasi akar Allium 

cepa lebih besar sehingga pengambilan P dan pertumbuhan meningkat.  G. 

fasciculatum memberikan kolonisasi FMA tertinggi dibanding G. mosseae dan G. 

macrocarpus. 

 

Fungi akar memerlukan tanaman inang sebagai sumber makanannya.  Akar tanaman 

inang mengeluarkan eksudat akar lebih banyak di daerah perakaran (rhizosfir) 

dibandingkan daerah sekitarnya sehingga pertumbuhan mikroorganisme tanah lebih 



27 
 

banyak di daerah perakaran.  Tudung akar (root cape) adalah bagian akar tanaman 

yang mengeluarkan eksudat akar tanaman yang mengeluarkan eksudat akar lebih 

tinggi dibandingkan bagian akar lainnya. 

 

Keberhasilan simbiosis FMA dengan tanaman inang dipengaruhi oleh spesies FMA, 

tanaman inang, dan faktor lingkungan.  Tiap spesies FMA memiliki tingkat 

keefektifan dan interaksi fisiologi yang berbeda-beda terhadap tanaman inangnya 

(Marshcner, 1995 yang dikutip Musfal, 2005).  Fungi mikoriza arbuskular tidak 

memiliki inang yang spesifik.  Fungi yang sama dapat mengkolonisasi tanaman yang 

berbeda, tapi kapasitas fungi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman bervariasi.  
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III.  BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan perkebunan sayur yang terletak di  Jalan Usman 

Kecamatan Kemiling Bandar Lampung dan Laboratorium Produksi Perkebunan 

Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Oktober 

2015 sampai dengan bulan Januari 2016. 

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih cabai merah Varietas PM 999 F1, 

Varietas Taro F1, Varietas Lado F1 karena varietas ini cocok ditanam di segala 

musim dan berbagai ketinggian.  Bahan-bahan lainnya yaitu, inokulum FMA 

campuran Glomus sp, Entrophospora sp, dan Gigasporae sp, air, tanah, pupuk 

kotoran kandang kambing, pasir, pupuk TSP, pupuk Urea, pupuk KCl, Plant 

Catalyst, polibag, KOH, NaOH, Trypan Blue, dan pestisida. 
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Alat-alat yang digunakan adalah hand sprayer, penggaris, timbangan, tali rami, alat 

tulis, ember, mulsa plastik, ajir bambu, cangkul, mikroskop stereo, scapel, pinset, 

cawan petri, botol film, tali, gunting, gunting stek, plastik, dan koret. 

 

 3.3  Metode Penelitian 

 

Untuk menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah dan untuk menguji hipotesis, 

maka perlakuan disusun secara faktorial 2x3 dengan 3 ulangan.  Faktor pertama 

adalah pengaplikasian FMA (M) yaitu tanpa aplikasi FMA (m0), aplikasi FMA (m1).  

Faktor kedua adalah benih varietas cabai (V), PM 999 (v1), Lado  (v2), dan Taro (v3).  

Setiap perlakuan diwakilkan oleh 16 tanaman dan diterapkan pada satuan percobaan 

menurut Rancangan Acak Kelompok  (RAK).  Setiap ulangan ditanam berselang 

waktu satu hari.  Analisis data menggunakan analisis ragam untuk Rancangan Acak 

Kelompok (RAK).  Homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlett dan aditivitas data 

diuji dengan Uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi yaitu data yang dihasilkan homogen 

dan additiv, maka data dianalisis dengan sidik ragam.  Perbedaan nilai tengah 

perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)  pada taraf 5 %.   

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1  Penyemaian benih cabai merah 

 

Media semai berupa campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 

volume 2:1, dimasukan ke wadah plastik dengan ukuran 6x10 cm yang telah 

dilubangi.  Setiap varietas disemai sebanyak 150 benih.  Benih direndam selama 24 

jam untuk mempercepat proses perkecambahan.  Benih disemai hingga benih 
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berumur 4 minggu dan siap dipindah ke lahan.  Penyiraman dilakukan menggunakan 

handsprayer setiap pagi dan sore.  Benih ditanam pada tempat yang dinaungi paranet 

dan dikelompokkan menjadi tiga berdasarkan masimg-masing varietas seperti pada 

Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1.  Penyemaian benih cabai 

 

3.4.2  Penyiapan lahan  

 

Pengolahan lahan dilakukan dengan cara, pertama dilakukan pembersihan lahan dari 

gulma menggunakan sabit dan cangkul.  Setelah itu, dilakukan olah tanah dengan 

menggunakan cangkul hingga gembur, kemudian dibuat enam guludan.  Setiap 

guludan memiliki ketinggian tanah sekitar 15˗-20 cm, lebar 1 m, panjang 13,5 m.  

Satu petak percobaan terdiri dari dua guludan, jarak antar guludan 30 cm dan jarak 

antar petak percobaan 50 cm seperti pada Gambar 2.  
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Gambar 2.  Tata letak percobaan 

 

Setiap guludan diberi pupuk dasar berupa pupuk kandang kambing dengan dosis yang 

sudah direkomendasikan yaitu, 20-˗30 ton/hektar.  Setiap 75 cm bedengan diberi 2-˗3 

kg pupuk kandang.  Diaplikasikan juga pupuk tunggal kimia berupa pupuk Urea, Za, 

TSP/SP36, dan KCl sesuai dosis yang direkomendasikan.  Jenis pupuk kimia dan 

dosisnya untuk tanaman cabai disajikan pada Tabel 1 : 
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Tabel 1.  Rekomendasi pemupukan cabai 

 

Jenis Pupuk Dosis per Tanaman ( gr) Dosis per Ha ( Kg ) 

Za 36 650 

Urea 14 250 

TSP/SP36 28 500 

KCl 22 400 

 

 

Pada penelitian ini memakai setengah dosis pupuk TSP/SP36 yaitu sebanyak 14 gram 

pertanaman.  Setelah pupuk diaplikasikan dilakukan pengadukan secara merata 

menggunakan cangkul agar pupuk kandang dan pupuk kimia dapat merata dalam 

setiap guludan.  Setelah itu dilakukan pemulsaan menggunakan mulsa plastik 

berwarna perak sesuai dengan ukuran masing-masing bedengan dan dilubangi untuk 

lubang tanam dengan diameter 7 cm seperti pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3.  Pemasangan mulsa 
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3.4.3  Penanaman 

 

Sebelum dilakukan pindah tanam ke petak percobaan, dipilih bibit cabai merah yang 

sehat dan seragam pertumbuhannya.  Pada petak percobaan dibuat lubang tanam 

dengan kedalaman 5˗˗10 cm.  Jarak tanam yang digunakan adalah 75x50 cm.  

Sebelum pindah tanam, lubang tanam diaplikasikan FMA dengan cara diletakan 

inokulum FMA pada dasar lubang tanam sebanyak 70 gram (mengandung ± 700 

spora) inokulum/lubang tanam.  Setelah itu, bibit dikeluarkan dari plastik semai 

dengan hati-hati agar akar bibit tidak rusak.  Bibit ditanam dengan posisi tegak (1 

bibit/lubang tanam), kemudian lubang tanam ditutup dengan tanah dan agak sedikit 

ditekan untuk memadatkan tanah.  Setiap petak percobaan ditanam 16 tanaman 

seperti pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4.  Gambar letak tanaman 
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3.4.4  Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman cabai merah meliputi penyiraman, penyiangan gulma, 

pengendalian hama penyakit, pemupukan, aplikasi plant catalyst, dan pengajiran.  

Penyiraman dilakukan secara teratur 1-˗2 kali sehari untuk memenuhi kebutuhan air 

agar tanaman tidak kekeringan.  Penyiangan gulma dilakukan secara manual dengan 

cara mencabut gulma yang tumbuh dalam mulsa yang telah dilubangi atau disekitar 

bagian batang tanaman.  Pengendalian hama penyakit dilakukan dengan 

menggunakan cara manual, yaitu membuang hama yang terdapat pada tanaman atau 

membuang bagian tanaman yang terserang penyakit.  Selain itu digunakan 

pengendalian kimia dengan menggunakan insektisida.  Pengajiran dilakukan pada 

saat tanaman berumur 21 hari setelah tanam atau kira-kira sudah setinggi 25 cm.  

Pemberian ajir bertujuan untuk menopang tegaknya tanaman karena tanaman cabai 

merah memiliki batang yang kurang kuat dan mudah rebah.  Ajir dibuat dari bambu 

berukuran 50 cm lalu ditanam di dekat tanaman lalu diikat ke tanaman menggunakan 

tali rami.  Ikatan tali pada batang tanaman dilakukan dengan tidak terlalu kencang 

atau terlalu longgar. 

 

3.4.5  Pemanenan 

 

Panen dilakukan saat tanaman sudah memasuki usia 2,5˗˗3 bulan setalah tanam atau 

apabila sudah terdapat warna merah pada bagian buah cabai.  Pemanenan dilakukan 

dengan cara memetik buah cabai satu persatu dengan menyertakan tangkai buah.  
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Pemetikan buah cabai dilakukan setiap selang 4˗˗7 hari sampai seluruh buah cabai 

habis dipetik. 

 

3.5  Pengamatan 

 

Untuk menguji keabsahan kerangka pemikiran dan hipotesis dilakukan pengamatan 

terhadap peubah-peubah sebagi berikut: 

1.  Tinggi tanaman 

Pengukuran dilakukan dari pangkal batang yang berada di atas permukaan tanah 

hingga ujung daun tertinggi pada tanaman sampel.  Pengukuran dilakukan pada 4 

sampel tanaman/petak percobaan dimulai dari minggu ke-2 setelah pindah tanam dan 

diamati setiap 15 hari pada setiap sampel tanaman hingga panen pertama.  

 

2.  Tinggi batang utama 

Pengukuran dilakukan dari pangkal batang hingga titik cabang pertama tanaman.  

Pengamatan dilakukan setelah panen selesai. 

 

3.  Tingkat percabangan 

Pengukuran tingkat percabangan dilakukan dengan menghitung jumlah cabang 

produktif secara manual yang dihitung dari percabangan pertama.  Pengamatan 

dilakukan setelah panen selesai.  
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4.  Bobot basah akar  

Bobot basah akar diukur pada akhir penelitian.  Bobot basah akar setiap perlakuan 

diukur dengan cara  menimbang bobot akar segar pada 4 sampel tanaman/petak 

percobaan 

 

5.  Bobot kering akar 

Bobot kering akar diukur pada setiap perlakuan dengan cara mengeringkan akar 

dalam oven yang bersuhu 70
°
C sampai bobot kering akar konstan.  Kegiatan ini 

dilakukan di akhir penelitian dan menggunakan 4 sampel tanaman/petak percobaan. 

 

6.  Bobot basah tanaman 

Bobot basah tanaman diukur pada setiap perlakuan dengan cara menimbang bobot 

tajuk segar.  Kegiatan ini dilaksanakan pada akhir penelitian yaitu saat tanaman 

berumuran 5 atau 6 bulan dan dilakukan pada 4 sampel tanaman/petak percobaan. 

 

7.  Bobot kering tanaman  

Bobot kering tanaman diukur dengan cara mengeringkan batang dan daun 

menggunakan oven yang bersuhu 70
°
C sampai bobotnya konstan.  Kegiatan ini 

dilakukan pada saat akhir penelitian dan menggunakan 4 sampel tanaman/petak 

percobaan. 

 

8.  Persentase infeksi akar oleh FMA 

Tanaman yang sudah berakhir masa panennya dicabut, dan diamati bagian akarnya.  

Infeksi FMA dapat dilihat dari hifa-hifa FMA yang berada di akar tanaman melalui 



37 
 

metode pewarnaan dengan trypan blue lalu dilakukan pengamatan menggunakan 

mikroskop stereo. 

 

9.  Jumlah buah pertanaman 

Jumlah buah dihitung pada saat panen berdasarkan jumlah seluruh buah tiap sampel 

tanaman.  Setiap petak percobaan diambil 4 sampel tanaman.  Jumlah buah pada 

setiap panen dihitung dan di akhir masa panen jumlahnya akan ditotal. 

 

10.  Bobot buah pertanaman 

Bobot buah dihitung pada saat panen berdasarkan bobot buah tiap sampel tanaman.  

Setiap petak percobaan diambil 4 sampel tanaman.  Jumlah bobot buah pada setiap 

panen dihitung dan di akhir masa panen jumlahnya akan ditotal. 

 

11.  Diameter buah 

Diameter buah dihitung pada saat panen.  Jumlah data diameter pada setiap panen 

dihitung dan di akhir masa panen akan dihitung rata-rata diameter buah.   

 

12.  Panjang buah 

Panjang buah dihitung pada saat panen.  Jumlah data pengukuran panjang buah pada 

setiap panen dihitung dan di akhir masa panen akan dihitung rata-rata panjang buah. 

 

13.  Bobot perbuah 

Bobot perbuah dihitung pada saat panen.  Diambil sampel pengamatan pada saat 

panen dan diakhir masa panen akan dihitung rata-rata bobot perbuah. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Tanggapan tanaman cabai merah keriting terhadap FMA dipengaruhi oleh 

varietas cabai merah keriting. 

 

2. Varietas yang paling tinggi pertumbuhannya tanpa dan dengan aplikasi FMA 

merupakan Varietas Lado yang dapat dilihat dari variabel tinggi tanaman 30 

HST, tinggi tanaman 45 HST, tinggi tanaman 60 HST, tinggi tanaman 75, 

tingkat percabangan, bobot basah akar, bobot kering akar, dan bobot basah 

tanaman.  Varietas yang paling tinggi produksinya tanpa aplikasi FMA 

merupakan Varietas PM 999 yang dapat dilihat dari bobot panen total.  

Varietas yang paling tinggi produksinya dengan aplikasi FMA merupakan 

Varietas Taro yang dapat dilihat total bobot panen dan dari variabel 

pengamatan jumlah buah panen ke-3, dan bobot buah panen ke-3. 
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5.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan untuk melakukan penelitian serupa 

dengan aplikasi kapur pertanian, agar penyakit yang disebabkan oleh cendawan tidak 

mudah berkembang dan produksi tanaman bisa mencapai produksi yang maksimal. 

 

5.3  Rekomendasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian penulis merekomendasikan untuk menggunakan aplikasi 

FMA pada budidaya cabai merah keriting dan menggunakan Varietas Taro. 
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